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PENDAHULUAN   

Perubahan sosial global pada era disrupsi digital membawa implikasi signifikan terhadap 

pola pengasuhan anak dalam keluarga. Meningkatnya paparan teknologi digital, perubahan struktur 

keluarga, serta tuntutan ekonomi modern telah memengaruhi kualitas interaksi antara orang tua dan 

anak. Berbagai studi internasional menunjukkan bahwa keterampilan kemandirian, regulasi diri, dan 

kemampuan pemecahan masalah anak sangat dipengaruhi oleh kualitas keterlibatan orang tua dalam 

proses pengasuhan, bukan semata oleh pendidikan formal di sekolah (Cosso dkk., 2022; Lin dkk., 

2023). Oleh karena itu, isu parenting menjadi salah satu aspek strategis dalam upaya pengembangan 

sumber daya manusia yang berkualitas. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kapasitas orang tua dalam 

menerapkan manajemen parenting Islami guna menguatkan 

kemandirian dan kemampuan problem solving anak. Kegiatan 

dilaksanakan di Al-Barkah Islamic School Banyuwangi yang 

berlokasi di Desa Kaliploso, Kecamatan Cluring, Kabupaten 

Banyuwangi, Jawa Timur, dengan sasaran wali murid jenjang 

pendidikan dasar yang berjumlah sekitar 15–20 orang. Metode 

yang digunakan adalah penyuluhan edukatif dengan pendekatan 

partisipatif yang dikombinasikan dengan ceramah interaktif, 

diskusi, serta pendampingan daring melalui media komunikasi 

digital. Kegiatan dilaksanakan selama satu bulan, mulai akhir 

Januari hingga akhir Februari 2026. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman wali murid mengenai konsep 

parenting Islami yang menekankan integrasi nilai tauhid, akhlak, 

serta pembiasaan tanggung jawab dalam pengasuhan anak. 

Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran orang tua 

mengenai pentingnya melatih kemandirian anak serta memberikan 

ruang bagi anak untuk mengembangkan kemampuan problem 

solving dalam kehidupan sehari-hari. Program ini juga 

menghasilkan media pendampingan berkelanjutan melalui grup 

diskusi daring yang memperkuat komunikasi antara tim 

pengabdian, guru, dan wali murid. Dengan demikian, kegiatan ini 

berkontribusi dalam memperkuat sinergi antara keluarga dan 

sekolah dalam mendukung pembentukan karakter anak yang 

mandiri dan bertanggung jawab. 
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Dalam konteks Indonesia, dinamika sosial, ekonomi, dan budaya turut memperumit praktik 

pengasuhan anak di lingkungan keluarga. Meningkatnya partisipasi kerja orang tua serta tekanan 

ekonomi keluarga seringkali menyebabkan fungsi pendidikan keluarga beralih sebagian kepada 

institusi sekolah (Rahayu dkk., 2024). Kondisi ini berdampak pada berkurangnya intensitas 

keterlibatan orang tua dalam proses pembentukan karakter anak, padahal keluarga merupakan 

lingkungan pendidikan pertama dan utama bagi perkembangan kepribadian anak. Tantangan ini 

juga dirasakan oleh masyarakat di Provinsi Jawa Timur yang memiliki jumlah penduduk besar dan 

dinamika sosial yang terus berkembang. 

Kabupaten Banyuwangi sebagai salah satu daerah dengan pertumbuhan ekonomi yang 

relatif pesat juga menghadapi perubahan sosial yang memengaruhi pola pengasuhan dalam 

keluarga. Meskipun masyarakat Banyuwangi memiliki karakter religius yang kuat, perubahan gaya 

hidup dan meningkatnya ekspektasi akademik terhadap anak seringkali mendorong munculnya pola 

asuh yang cenderung protektif atau permisif (Sholeh & Priatmoko, 2020). Kondisi sosial-ekonomi 

keluarga juga memengaruhi tingkat keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak, yang pada 

akhirnya berdampak pada perkembangan karakter serta kemandirian anak (Mas’ud dkk., 2025). 

Fenomena tersebut juga ditemukan di Al-Barkah Islamic School Banyuwangi yang berlokasi 

di Desa Kaliploso, Kecamatan Cluring. Berdasarkan hasil pengamatan awal, sebagian wali murid 

masih memaknai keberhasilan pendidikan anak terutama dari aspek capaian akademik, sementara 

aspek pembentukan kemandirian dan kemampuan problem solving belum menjadi perhatian utama 

dalam praktik pengasuhan keluarga. Di sisi lain, pemahaman orang tua mengenai konsep parenting 

Islami yang sistematis dan aplikatif masih terbatas. Padahal, konsep parenting Islami menekankan 

peran orang tua sebagai pengelola utama pendidikan keluarga yang mengintegrasikan nilai tauhid, 

akhlak, dan tanggung jawab sosial dalam proses pengasuhan (Kosim dkk., 2022). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Islam dengan pendekatan 

parenting modern dapat berkontribusi positif terhadap pembentukan karakter anak yang mandiri dan 

adaptif (Fauziah, 2023; Rouzi dkk., 2020), serta efektif dalam meningkatkan kompetensi orang tua 

dalam mengelola perilaku anak (Abdollahzadeh dkk., 2024). Berdasarkan kondisi tersebut, 

permasalahan utama dalam kegiatan ini adalah belum optimalnya pemahaman dan keterampilan 

wali murid dalam menerapkan manajemen parenting Islami yang mampu mengintegrasikan nilai-

nilai tauhid dengan pengembangan kemandirian dan kemampuan problem solving anak secara 

praktis dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan manajemen parenting Islami bagi wali murid Al-Barkah 

Islamic School Banyuwangi dengan pendekatan partisipatif-reflektif yang menekankan integrasi 

nilai-nilai tauhid, akhlak, dan pembiasaan tanggung jawab dalam praktik pengasuhan sehari-hari. 
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Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman sekaligus keterampilan praktis orang tua 

dalam menerapkan pola asuh Islami yang tidak hanya berorientasi pada aspek akademik, tetapi juga 

secara sistematis mendorong kemandirian dan kemampuan problem solving anak. Selain itu, 

kegiatan ini secara khusus dirancang melalui model pendampingan berkelanjutan berbasis 

komunikasi daring guna memastikan keberlanjutan implementasi materi dalam kehidupan keluarga. 

Melalui pendekatan tersebut diharapkan terbangun kesadaran reflektif orang tua sebagai pengelola 

utama pendidikan keluarga serta tercipta sinergi yang lebih kuat antara keluarga dan sekolah dalam 

mendukung pembentukan karakter anak yang mandiri, bertanggung jawab, dan adaptif terhadap 

tantangan kehidupan. 

 

METODE PENGABDIAN   

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk penyuluhan 

parenting Islami yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas orang tua dalam mengelola pola 

asuh anak guna menguatkan kemandirian dan kemampuan problem solving anak. Kegiatan ini 

dilaksanakan di Al-Barkah Islamic School Banyuwangi yang berlokasi di Desa Kaliploso, 

Kecamatan Cluring, Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur. Subjek atau kelompok sasaran kegiatan 

adalah wali murid pada jenjang pendidikan dasar yang berjumlah sekitar 15–20 orang, terdiri dari 

ayah dan ibu peserta didik. Kegiatan pengabdian ini berlangsung selama satu bulan, yaitu dari akhir 

Januari hingga akhir Februari 2026. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah penyuluhan edukatif dengan pendekatan 

partisipatif, yang dikombinasikan dengan ceramah interaktif, diskusi, dan pendampingan daring. 

Pendekatan partisipatif diimplementasikan melalui keterlibatan aktif wali murid dalam setiap sesi 

kegiatan, antara lain melalui penyampaian pengalaman pengasuhan yang dihadapi, identifikasi 

permasalahan nyata dalam keluarga, serta refleksi bersama terhadap pola asuh yang selama ini 

diterapkan. Pada sesi tatap muka, diskusi dilakukan secara dialogis dengan memberikan ruang bagi 

peserta untuk mengajukan pertanyaan, menanggapi materi, serta mendiskusikan solusi atas kasus 

yang mereka alami, sehingga terjadi proses pembelajaran yang bersifat dua arah. Selain itu, 

partisipasi peserta juga difasilitasi melalui kegiatan berbasis studi kasus sederhana yang mendorong 

orang tua untuk merumuskan strategi pengasuhan yang lebih tepat. 

Pendampingan daring dilaksanakan melalui grup WhatsApp yang berfungsi sebagai media 

komunikasi berkelanjutan antara tim pengabdian, guru, dan wali murid. Dalam forum ini, peserta 

secara aktif berbagi pengalaman penerapan materi di rumah, menyampaikan kendala yang dihadapi, 

serta memperoleh umpan balik dan solusi dari tim pelaksana maupun sesama peserta. Dengan 

mekanisme tersebut, pendekatan partisipatif tidak hanya berlangsung pada saat penyuluhan tatap 

muka, tetapi juga berlanjut dalam proses pendampingan yang memungkinkan terjadinya refleksi 
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dan perbaikan praktik pengasuhan secara berkelanjutan. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

dilakukan melalui beberapa tahapan. 

Tahap pertama adalah persiapan awal, yang dilaksanakan pada pertengahan Januari 2026. 

Pada tahap ini tim pelaksana melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk memperoleh izin 

pelaksanaan kegiatan, menentukan waktu dan tempat kegiatan, serta menyepakati teknis 

pelaksanaan penyuluhan bersama pihak sekolah sebagai mitra kegiatan. 

Tahap kedua adalah persiapan teknis, yang dilaksanakan pada minggu ketiga Januari 2026. 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan materi penyuluhan mengenai manajemen parenting Islami, 

penyiapan media presentasi, serta perencanaan strategi pendampingan lanjutan setelah kegiatan 

penyuluhan utama. 

Tahap ketiga merupakan pelaksanaan kegiatan inti, yaitu penyuluhan parenting Islami yang 

dilaksanakan secara tatap muka pada tanggal 31 Januari 2026 di Al-Barkah Islamic School 

Banyuwangi. Kegiatan ini menggunakan metode ceramah interaktif yang dilengkapi dengan sesi 

diskusi dan tanya jawab. Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar manajemen parenting 

Islami, pentingnya pembentukan kemandirian anak, serta strategi pengembangan kemampuan 

problem solving dalam kehidupan sehari-hari. Peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pengalaman serta permasalahan pengasuhan yang mereka hadapi sehingga terjadi dialog yang 

bersifat reflektif dan solutif. 

Tahap keempat adalah pembentukan media pendampingan, yang dilakukan setelah kegiatan 

penyuluhan tatap muka. Pada tahap ini dibentuk grup WhatsApp yang melibatkan tim pelaksana, 

guru, dan wali murid sebagai sarana komunikasi dan diskusi lanjutan. Tahap kelima adalah 

pendampingan daring, yang dilaksanakan selama bulan Februari 2026 melalui media tersebut. 

Dalam tahap ini wali murid difasilitasi untuk berbagi pengalaman, mendiskusikan praktik 

pengasuhan di rumah, serta mengonsultasikan berbagai kendala dalam menerapkan manajemen 

parenting Islami. 

Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan yang dilaksanakan pada akhir Februari 2026. 

Evaluasi dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui pertanyaan reflektif terstruktur yang 

disampaikan kepada peserta melalui grup WhatsApp sebagai media pendampingan daring. 

Pertanyaan tersebut dirancang untuk menggali pemahaman peserta terhadap konsep parenting 

Islami, pengalaman dalam menerapkan materi di lingkungan keluarga, serta perubahan sikap dan 

praktik pengasuhan yang dilakukan. Analisis dilakukan berdasarkan kedalaman dan relevansi 

jawaban peserta terhadap materi yang telah disampaikan, serta kemampuan mereka dalam 

merefleksikan praktik pengasuhan secara kritis. Indikator evaluasi meliputi tingkat pemahaman 

konsep manajemen parenting Islami, keterlibatan aktif dalam diskusi, serta perubahan sikap 

pengasuhan, seperti pemberian tanggung jawab kepada anak dan upaya mendorong kemampuan 
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kemampuan pemecahan masalah secara mandiri. Data yang diperoleh kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi kecenderungan perubahan pemahaman dan perilaku pengasuhan peserta, yang 

selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam menilai efektivitas kegiatan serta sebagai bahan 

perbaikan program pengabdian pada kegiatan selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan melalui penyuluhan manajemen 

parenting Islami di Al-Barkah Islamic School Banyuwangi menghasilkan beberapa capaian yang 

dapat diamati dari proses pelaksanaan kegiatan, tingkat partisipasi peserta, serta respons wali murid 

selama kegiatan penyuluhan dan pendampingan berlangsung. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

pendekatan edukatif dan partisipatif yang digunakan mampu meningkatkan pemahaman wali murid 

mengenai pentingnya pengasuhan berbasis nilai Islam dalam membentuk kemandirian dan 

kemampuan problem solving anak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Penyampaian Materi Parenting Islami 

Hal ini terlihat dari tingkat partisipasi aktif peserta selama kegiatan, di mana sekitar 80% 

wali murid terlibat dalam sesi diskusi dan tanya jawab, serta aktif merespons pertanyaan reflektif 

yang diberikan melalui grup WhatsApp. Salah satu hasil utama kegiatan ini adalah meningkatnya 

pemahaman wali murid mengenai konsep manajemen parenting Islami sebagai pendekatan 

pengasuhan yang tidak hanya berorientasi pada keberhasilan akademik anak, tetapi juga pada 

pembentukan karakter, kemandirian, dan tanggung jawab. 

Berdasarkan hasil refleksi peserta, sebagian besar wali murid menyatakan bahwa mereka 

mulai memahami pentingnya peran orang tua sebagai pendidik utama dalam keluarga. Salah satu 

peserta menyampaikan bahwa "Selama ini kami lebih menitikberatkan perhatian pada pencapaian 

akademik anak. Setelah mengikuti kegiatan ini, kami menyadari bahwa pengembangan sikap 

mandiri dan tanggung jawab juga merupakan aspek penting dalam proses pendidikan anak." 
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Antusiasme peserta juga tercermin dari keterlibatan aktif dalam berbagi pengalaman 

pengasuhan yang mereka hadapi di rumah. Diskusi yang berlangsung menunjukkan bahwa peserta 

tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga mampu mengidentifikasi permasalahan 

pengasuhan dan mendiskusikan solusi secara bersama. 

Selain itu, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan kesadaran orang tua mengenai 

pentingnya melatih kemandirian anak sejak usia dini. Hal ini ditunjukkan dari respons peserta 

dalam sesi pendampingan daring, di mana lebih dari setengah peserta menyatakan telah mulai 

memberikan tanggung jawab sederhana kepada anak, seperti mengatur perlengkapan sekolah dan 

menyelesaikan tugas secara mandiri. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 dan 3. Modul materi penyuluhan 

Kegiatan ini juga menghasilkan peningkatan pemahaman terkait pengembangan kemampuan 

problem solving anak. Peserta menyadari bahwa anak perlu diberikan ruang untuk berpikir dan 

mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi. Dalam salah satu refleksi, peserta menyatakan 

bahwa "Kami mulai membiasakan anak untuk menyelesaikan permasalahannya secara mandiri 

sebelum diberikan bantuan. Perubahan tersebut menunjukkan dampak positif terhadap peningkatan 

rasa percaya diri anak, meskipun pada tahap awal proses pembiasaan anak masih menunjukkan 

resistensi." Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dalam kegiatan tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konseptual, tetapi juga mendorong perubahan praktik pengasuhan secara 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Capaian lain dari kegiatan ini adalah terbentuknya media pendampingan berkelanjutan 

melalui grup WhatsApp yang melibatkan tim pelaksana, guru, dan wali murid. Media ini berfungsi 

sebagai sarana komunikasi, diskusi, serta konsultasi lanjutan mengenai praktik pengasuhan anak di 

rumah. Melalui media tersebut, wali murid dapat berbagi pengalaman dan memperoleh masukan 

dari tim pengabdian maupun sesama orang tua mengenai penerapan manajemen parenting Islami 

dalam kehidupan keluarga. 
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Gambar 4. Diskusi di grup Whatsapp Al Barkah Islamic School 

Kegiatan ini juga memberikan kontribusi terhadap penguatan sinergi antara sekolah dan 

keluarga dalam proses pendidikan anak. Pihak sekolah menyambut baik kegiatan ini karena dapat 

memperkuat keselarasan antara nilai-nilai pendidikan yang diterapkan di sekolah dengan praktik 

pengasuhan di rumah. Dengan adanya komunikasi yang lebih intens antara orang tua dan sekolah, 

diharapkan proses pembinaan karakter serta pengembangan keterampilan hidup anak dapat berjalan 

lebih optimal. 

Hasil kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa penyuluhan parenting Islami merupakan 

strategi yang efektif untuk meningkatkan kapasitas orang tua dalam mengelola pola asuh anak. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menegaskan bahwa keterlibatan orang tua 

dalam pendidikan anak merupakan faktor penting dalam pembentukan karakter, kemandirian, dan 

kemampuan adaptasi anak terhadap lingkungan sosial (Cosso dkk., 2022; Lin dkk., 2023). 

Efektivitas kegiatan ini tidak terlepas dari pendekatan partisipatif yang digunakan, di mana 

orang tua tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat dalam proses refleksi 

terhadap praktik pengasuhan yang mereka lakukan sehari-hari. Proses reflektif ini memungkinkan 

terjadinya kesadaran kritis pada orang tua mengenai kesenjangan antara pola asuh yang selama ini 

diterapkan dengan konsep parenting Islami yang ideal, sehingga mendorong perubahan cara 

pandang dan perilaku secara bertahap. 

Selain itu, integrasi nilai-nilai tauhid dan akhlak dalam materi penyuluhan memberikan 

dimensi normatif yang memperkuat motivasi intrinsik orang tua dalam melakukan perubahan 

pengasuhan, tidak hanya karena pertimbangan pedagogis, tetapi juga sebagai bagian dari tanggung 

jawab keagamaan. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan parenting Islami memiliki kekuatan 

tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga afektif dan spiritual dalam membentuk kesadaran 
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pengasuhan (Abdollahzadeh dkk., 2024). Implikasi dari temuan ini adalah bahwa program 

penguatan kapasitas orang tua akan lebih efektif apabila tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga mengintegrasikan pendekatan reflektif dan nilai-nilai keagamaan yang 

aplikatif, sehingga mampu menghasilkan perubahan praktik pengasuhan yang lebih berkelanjutan 

dalam kehidupan keluarga (Fauziah, 2023; Rouzi dkk., 2020). 

Dari sisi dampak sosial, kegiatan ini memberikan kontribusi terhadap peningkatan kesadaran 

masyarakat mengenai pentingnya pendidikan keluarga dalam pembentukan karakter anak (Fitriyanti 

dkk., 2025). Penguatan kapasitas orang tua sebagai pengelola utama pendidikan keluarga 

diharapkan dapat menciptakan lingkungan pengasuhan yang lebih kondusif bagi perkembangan 

kemandirian dan keterampilan hidup anak (Thahir dkk., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

kegiatan pengabdian berbasis edukasi keluarga memiliki potensi besar dalam mendukung 

pembangunan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan ini juga menghadapi beberapa kendala. Salah 

satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu pelaksanaan penyuluhan tatap muka yang relatif 

singkat, sehingga tidak semua materi dapat dibahas secara mendalam. Kondisi ini berdampak pada 

belum meratanya tingkat pemahaman peserta, terutama dalam aspek penerapan praktis parenting 

Islami yang memerlukan penjelasan dan latihan lebih intensif. 

Selain itu, latar belakang pendidikan dan pengalaman pengasuhan wali murid yang beragam 

menyebabkan perbedaan dalam kecepatan dan kedalaman pemahaman terhadap materi yang 

disampaikan. Hal ini berimplikasi pada variasi hasil yang diperoleh, di mana sebagian peserta 

mampu menunjukkan perubahan pemahaman dan praktik pengasuhan secara lebih cepat, sementara 

peserta lainnya masih memerlukan pendampingan lebih lanjut. Oleh karena itu, diperlukan strategi 

pendampingan berkelanjutan agar materi yang telah disampaikan tidak hanya dipahami secara 

konseptual, tetapi juga dapat diterapkan secara konsisten dalam praktik pengasuhan sehari-hari. 

Potensi keberlanjutan program ini cukup besar, terutama dengan adanya media komunikasi 

daring yang memungkinkan proses pendampingan dilakukan secara berkelanjutan. Keberadaan grup 

diskusi orang tua juga membuka peluang bagi pengembangan program parenting yang lebih 

sistematis di lingkungan sekolah (Patilima dkk., 2025). Dengan dukungan pihak sekolah serta 

keterlibatan aktif wali murid, kegiatan penyuluhan parenting Islami berpotensi dikembangkan 

menjadi program pendidikan keluarga yang berkelanjutan dan memberikan dampak yang lebih luas 

bagi masyarakat. 

 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penyuluhan manajemen parenting Islami 

di Al-Barkah Islamic School Banyuwangi menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif yang 
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terintegrasi dengan nilai-nilai tauhid dan akhlak efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran orang tua terhadap peran mereka sebagai pendidik utama dalam keluarga, khususnya 

dalam menumbuhkan kemandirian dan kemampuan problem solving anak. 

Selain itu, program ini menghasilkan model pendampingan berkelanjutan berbasis 

komunikasi daring yang mendukung implementasi praktik pengasuhan secara lebih konsisten dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kontribusi utama kegiatan ini terletak pada pengembangan 

pendekatan parenting Islami yang tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga aplikatif dan 

berkelanjutan melalui integrasi penyuluhan partisipatif dan pendampingan digital dalam konteks 

pendidikan keluarga. 

Berdasarkan hasil kegiatan ini, disarankan agar program edukasi parenting Islami 

dikembangkan dalam bentuk kelas parenting terstruktur yang dilaksanakan secara berkala, misalnya 

satu kali setiap bulan, dengan materi yang disusun secara bertahap mulai dari konsep dasar hingga 

praktik pengasuhan aplikatif. Kegiatan ini dapat dikombinasikan dengan sesi refleksi kasus dan 

diskusi pengalaman peserta untuk memperkuat keterlibatan aktif orang tua. Pihak sekolah 

diharapkan mengintegrasikan program parenting sebagai bagian dari agenda pembinaan wali murid 

secara berkelanjutan, dengan menunjuk koordinator khusus yang bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan dan evaluasi kegiatan. 

Selain itu, media pendampingan digital yang telah terbentuk, seperti grup WhatsApp, perlu 

dioptimalkan melalui pemberian pertanyaan reflektif mingguan, berbagi praktik baik (best 

practice), serta sesi konsultasi daring secara terjadwal guna mendukung implementasi materi dalam 

kehidupan sehari-hari. Tim pengabdian juga menyampaikan terima kasih kepada Al-Barkah Islamic 

School Banyuwangi serta sivitas akademika STAI Ali bin Abi Thalib Surabaya atas dukungan dan 

kerja sama yang telah diberikan sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik. 
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